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INTISARI 

Penelitian berjudul pengaruh dosis bekatul dan kapur terhadap pertumbuhan 

dan hasil jamur Coprinus comatus. Penelitian dilaksanakan di Desa Lau, 

Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus pada bulan April sampai dengan Juli 2023. 

Penelitian menggunakan percobaan faktorial dengan rancangan acak lengkap yang 

terdiri dari dua faktor dan tiga kali ulangan. Faktor pertama adalah dosis bekatul 

(B), terbagi dalam tiga taraf yaitu 0%, 1% dan 2% dari berat media. Adapun faktor 

ke dua adalah dosis kapur (K) yang terdiri dari tiga taraf yaitu 0%, 2% dan 4% dari 

berat media. Hasil akhir menunjukkan bahwa dosis bekatul berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil jamur Coprinus comatus. Dosis bekatul 1% dari berat media 

tumbuh mempercepat waktu kemunculan misellium, bobot segar total badan buah 

selama masa panen dan frekuensi pemanenan, sedangkan dosis bekatul 2% dari 

berat media tumbuh meningkatkan jumlah badan buah selama masa panen, 

diameter badan buah dan bobot segar badan buah per panen. Dosis kapur 

berpengaruh terhadap pertumbuhan miselium dan hasil jamur Coprinus comatus. 

Dosis kapur berpengaruh terhadap waktu kemunculan misellium, jumlah badan 

buah selama masa panen, bobot segar badan buah per panen, bobot segar total badan 

buah selama masa panen dan frekuensi pemanenan. Terdapat interaksi antara dosis 

bekatul dan dosis kapur terhadap waktu kemunculan misellium, diameter badan 

buah, bobot segar total badan buah selama masa panen dan frekuensi pemanenan. 

 

Kata Kunci : bekatul, jamur Coprinus comatus, kapur 
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ABSTRACT 

The research entitled the effect of rice bran and lime doses on the growth and 

yield of the Coprinus comatus fungus. The research was carried out in Lau Village, 

Dawe District, Kudus Regency from April to July 2023. The research used a 

factorial experiment with a completely randomized design consisting of two factors 

and three replications. The first factor is the rice bran dose (B), divided into three 

levels, namely 0%, 1% and 2% of the media weight. The second factor is the calcite 

dosage (K) which consists of three levels, namely 0%, 2% and 4% of the media 

weight. The final results showed that the dose of rice bran affected the growth and 

yield of the Coprinus comatus fungus. A bran dose of 1% of the weight of the 

growing medium accelerates the time of mycelium emergence, the total fresh weight 

of fruit bodies during the harvest period and the frequency of harvesting, while a 

bran dose of 2% of the weight of the growing medium increases the number of fruit 

bodies during the harvest period, the diameter of the fruit bodies and the fresh 

weight of the fruit bodies per harvest. The dose of calcite affects the growth and 

yield of the Coprinus comatus fungus. The dose of calcite affects the time of 

mycelium appearance, the number of fruit bodies during the harvest period, the 

fresh weight of the fruit bodies per harvest, total fresh weight of fruit bodies during 

the harvest period, and the frequency of harvesting. There was an interaction 

between rice bran dose and calcite dose on the time of mycelium emergence, fruit 

body diameter, total fresh weight of fruit bodies during the harvest period and 

harvest frequency. 
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